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ABSTRACT

The shift in artificial intelligence (Al) from automation tool to cognitive partner
demands its use to strengthen critical reasoning, not just broaden information
access. In vocational high schools (SMK), especially Office Management, critical
thinking is vital for accurate administrative decision-making. Observations at SMK
Mahardhika Surabaya revealed students often relied on internet searches without
explaining the reasoning behind their answers, possibly due to low self-regulated
learning. This study aimed to analyze the effects of self-regulated learning and Al
ChatGPT usage on critical thinking skills. An explanatory quantitative approach was
used with a sample of 158 students selected via proportional random sampling. Data
were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear
regression. Results showed: (1) self-regulated learning positively and significantly
influenced critical thinking (8=0.492; p<0.05); (2) Al ChatGPT usage also had a
positive significant effect (8=0.281; p<0.05); and (3) simultaneously, both
contributed 26.6% (F=28.066; p<0.05). Self-regulated learning had a larger
contribution. These findings confirm that integrating ChatGPT in learning is optimal
when supported by strong self-regulated learning, enabling students to use Al as a
tool for exploration and evaluation rather than an instant answer source.

Keywords: self-directed learning, ChatGPT Al, critical thinking, vocational students,
Office Management

ABSTRAK

Pergeseran peran kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dari alat otomatisasi
menjadi mitra kognitif menuntut pemanfaatan Al yang memperkuat daya nalar kritis,
bukan sekadar memperluas akses informasi. Pada jenjang SMK jurusan
Manajemen Perkantoran, kemampuan berpikir kritis menjadi vital karena lulusan
harus mampu mengambil keputusan administratif secara tepat. Observasi di SMK
Mahardhika Surabaya menunjukkan peserta didik cenderung mengandalkan
pencarian internet tanpa mampu menjelaskan alasan di balik jawaban, diduga
terkait rendahnya kemandirian belajar. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh kemandirian belajar dan penggunaan Al ChatGPT terhadap kemampuan
berpikir kritis. Metode kuantitatif eksplanatori digunakan dengan sampel 158
peserta didik yang dipilih secara proportional random sampling. Data dikumpulkan
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melalui kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil
menunjukkan: (1) kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (3=0,492; p<0,05); (2) penggunaan Al ChatGPT juga
berpengaruh positif dan signifikan (=0,281; p<0,05); serta (3) secara simultan
keduanya berkontribusi sebesar 26,6% (F=28,066; p<0,05). Kemandirian belajar
memberikan kontribusi lebih besar. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi Al
ChatGPT dalam pembelajaran akan optimal jika didukung kemandirian belajar yang
baik, sehingga peserta didik mampu memanfaatkan Al sebagai alat eksplorasi dan
evaluasi, bukan sekadar sumber jawaban instan.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Al ChatGPT, Kemampuan Berpikir Kritis, peserta
didik SMK, Manajemen Perkantoran

A.Pendahuluan

Peran  kecerdasan  buatan
(Artificial Intelligencei Al) dalam dunia
pendidikan telah mengalami
pergeseran mendasar, yakni dari alat
otomatisasi biasa menjadi mitra
kognitif yang sanggup memberikan
respons seketika dan menyesuaikan
bahan ajar dengan kebutuhan siswa.
Praktik integrasi Al ke dalam sistem
evaluasi dan pembelajaran adaptif ini
telah diterapkan di sejumlah negara,
seperti Amerika Serikat, Tiongkok,
Korea  Selatan, dan Finlandia
(Febtriko & Syatfrijon, 2025;
Karampelas, 2025; Wang, 2024).
Meski demikian, pesatnya adopsi
teknologi ini menuntut agar
pemanfaatannya  tidak  sebatas
memperluas jangkauan akses
informasi, tetapi juga berfokus pada

penguatan daya nalar kritis

penggunanya (Bulut & Beiting-Parrish,
2024).
Kemampuan  berpikir  kritis
menjadi prasyarat agar peserta didik
mampu menganalisis, mengevaluasi,
dan mengambil keputusan secara
rasional di tengah derasnya arus
informasi. Menurut Manousou (2025)
kemampuan berpikir kritis berperan
penting ketika peserta  didik
dihadapkan pada situasi yang tidak
pasti dan memerlukan penilaian yang
cepat serta logis. Sejalan dengan itu,
Abd Halim et al. (2024) menyatakan
bahwa kemampuan berpikir Kkritis
mendorong peserta didik untuk lebih
terbuka terhadap berbagai sudut
pandang, mampu menilai argumen
secara objektif, serta bertanggung
jawab dalam menerima  dan
menyebarkan informasi.
Pada jenjang pendidikan

menengah kejuruan, urgensi ini
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berlipat ganda karena lulusannya
dituntut langsung siap kerja. Menurut
Punto Aji & Nugraheni (2023)
kemampuan berpikir kritis menjadi
keterampilan vital bagi peserta didik
SMK untuk mengambil keputusan,
memahami masalah, dan
menyesuaikan diri dengan perubahan
dunia kerja. Studi oleh Hardianti et al.
(2022) menemukan bahwa
kemampuan ini dibutuhkan di era
industri karena peserta didik harus
menguasai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap secara
bersamaan, sementara Lopez et al.
(2023) menambahkan bahwa berpikir
kritis membuat peserta didik lebih siap
menghadapi perkembangan teknologi
dan dinamika kerja, demikian Korotaj
& Buchberger (2025) menyimpulkan
bahwa pengajaran berpikir kritis di
pendidikan kejuruan dimaksudkan
agar peserta didik terbiasa bernalar
secara independen, memecahkan
masalah kompleks, dan mengambil
keputusan yang bertanggung jawab
serta menjadikan kompetensi ini
penentu  kualitas  pembelajaran,
kesiapan kerja, dan daya saing di era
transformasi industri.

Salah satu jurusan Sekolah
Menangah Kejuruan (SMK) vyang

tugas kesehariannya paling bertumpu

pada penalaran administratif adalah
Manajemen Perkantoran, termasuk
yang ada di SMK Mahardhika
Surabaya, sebab pekerjaan di bidang
ini menuntut ketelitian memverifikasi
data dan mengambil keputusan atas
persoalan kantor yang tidak selalu
berpola tetap. Karena itu, kemampuan
berpikir kritis menjadi kompetensi
dasar yang masih memerlukan
melalui

penguatan pendekatan

pembelajaran  yang mendorong
aktivitas berpikir aktif dan analitis pada
peserta didik jurusan ini (Putra &
Puspasari, 2025), agar tugas-tugas
administrasi dapat dijalankan secara
tepat dan bertanggung jawab. Studi
oleh Safira & Oktarina (2025)
menyoroti peran kemampuan barpikir
kritis dalam membantu peserta didik
administratif

mencerna  masalah

secara  mendalam berdasarkan
pertimbangan rasional, sementara
Dzikrullah & Rahmawati (2025)
mengaitkannya dengan kemampuan
mengidentifikasi kesalahan,
memverifikasi informasi, dan
mengevaluasi efektivitas suatu

keputusan administratif. Dengan

demikian, kemampuan berpikir Kkritis
menjadi fondasi bagi peserta didik
Manajemen Perkantoran SMK

Mahardhika Surabaya untuk
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mengembangkan pola pikir analitis,
sistematis, dan professional.

Kondisi ideal tersebut belum
sepenuhnya tercermin di  SMK
Mahardhika Surabaya. Observasi
awal pada peserta didik kelas X, XI,
dan  XIi
perbedaan pola menjawab. Sebagian

menunjukkan  adanya
peserta didik menelusuri informasi
terlebih dahulu dan menyertakan
alasan  yang logis  meskipun

sederhana, sedangkan sebagian
besar lainnya mengandalkan hasil
pencarian internet tanpa mampu
menjelaskan alasan di balik
jawabannya

meskipun  jawaban

tersebut benar. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa kemampuan
bernalar peserta didik masih perlu
dioptimalkan. Salah satu faktor yang
diduga berkontribusi terhadap kondisi
tersebut ialah rendahnya tingkat
kemandirian belajar.

Kemandirian belajar
mencerminkan kemampuan peserta
didik untuk mengelola, mengarahkan,
dan mengevaluasi kegiatan
belajarnya secara mandiri, sehingga
membentuk pola pikir yang lebih
reflektif dan kritis (Van Tonder et al.,
2022). Studi oleh Siagian et al. (2021)
menemukan bahwa kemampuan

berpikir kritis peserta didik dipengaruhi

secara nyata oleh tingkat kemandirian
belajar mereka. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa hubungan antara
kemandirian belajar dan kemampuan
berpikir kritis cenderung konsisten
pada berbagai jenjang pendidikan,
mulai dari pendidikan dasar (Tilawatila
et al, 2024), sekolah menengah
(Alimuddin et al., 2024), hingga
perguruan tinggi (Idza Pamalah et al.,
2025). Kondisi ini mengindikasikan
bahwa penguatan kemandirian belajar
juga relevan diterapkan pada peserta
didik SMK yang dipersiapkan untuk
menghadapi dunia kerja.
Perkembangan teknologi turut
memengaruhi cara peserta didik
membangun proses berpikirnya. Pada
penelitian oleh Putri & Panduwinata
(2025) mengonfirmasi bahwa
implementasi  kecerdasan buatan

memberikan dampak  signifikan
terhadap peningkatan kemampuan
berpikir ~ kritis.  Dalam  konteks
pembelajaran, Al ChatGPT menjadi
salah satu produk Al yang paling
populer dan banyak digunakan
sebagai alat bantu belajar. Menurut Ji
et al. (2025) Al ChatGPT membantu
peserta didik memahami konsep dan
memperluas sudut pandang sehingga
efektivitasnya sangat ditentukan oleh

cara  penggunaannya.  Temuan
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tersebut diperkuat oleh Guo & Lee
(2023), yang menunjukkan bahwa Al
ChatGPT dapat

kemampuan

meningkatkan
analisis ketika
dimanfaatkan untuk meninjau kembali
pemahaman dan  mengevaluasi
informasi yang diperoleh. Studi oleh
Suriano et al. (2025) juga melaporkan
bahwa keterlibatan aktif peserta didik
dalam menggunakan Al ChatGPT
berkontribusi terhadap perkembangan
kemampuan berpikir kritis, terutama
pada aspek refleksi dan evaluasi. Di
sisi lain, studi oleh Dizon et al. (2025)
menemukan bahwa ketergantungan
yang berlebihan terhadap Al ChatGPT
dapat menghambat kemampuan
berpikir  kritis. Temuan tersebut
sejalan dengan studi oleh Qawqzeh
(2024), yang menekankan perlunya
pengawasan agar penggunaan Al
ChatGPT tetap berorientasi pada
pemahaman, bukan sekadar
memperoleh jawaban instan. Dengan
demikian, kontribusi Al ChatGPT
terhadap kemampuan berpikir Kritis
sangat bergantung pada kualitas
pemanfaatannya  dalam proses
pembelajaran.

Inkonsistensi temuan penelitian
sebelumnya menegaskan adanya
kesenjangan empiris yang belum

terjawab, terutama pada jenjang

pendidikan vokasi. Studi Syarif (2025)
telah mengembangkan kerangka
konseptual mengenai pengaruh Al
ChatGPT

berpikir kritis di pendidikan vokasi.

terhadap  kemampuan
Namun, penelitian tersebut masih
menggunakan pendekatan kualitatif
sehingga belum memberikan bukti
empiris yang terukur. Penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan
menguji secara empiris pengaruh
kemandirian belajar dan penggunaan
Al ChatGPT terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMK
melalui pendekatan kuantitatif,
sehingga melengkapi keterbatasan
bukti empiris pada konteks pendidikan
vokasional di Indonesia. Berdasarkan
uraian  tersebut, penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh
kemandirian belajar dan penggunaan
Al ChatGPT terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik SMK
Mahardhika

Manajemen Perkantoran.

Surabaya Jurusan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksplanatori (explanatory
research), yang bertujuan menguji
melalui

pengaruh antarvariabel

perumusan dan pengujian hipotesis.
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Mahardhika Surabaya pada peserta
didik jurusan Manajemen Perkantoran
tahun ajaran 2025/2026, dengan
populasi berjumlah 261 peserta didik
yang tersebar pada sembilan kelas
(kelas X, XI, dan XIl). Sampel
ditentukan  menggunakan  teknik

proportional random sampling
berdasarkan strata kelas (Sugiyono,
2023). Dengan rumus Slovin pada
taraf kesalahan 5% (Sevilla, 1992)
diperoleh sampel sebanyak 158
peserta didik yang dialokasikan
secara proporsional ke sembilan
kelas.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner tertutup
dengan skala Likert lima Tingkat
persetujuan. Instrumen penelitian
mengacu pada indikator kemampuan
berpikir kritis dari Facione (1990) yang
dioperasionalkan oleh Payan-carreira
et al. (2022), kemandirian belajar dari
Zimmerman (2002) yang
dioperasionalkan oleh Nambiar et al.
(2022), serta penggunaan Al
ChatGPT ChatGPT
Usage Scale dari Nemt-allah et al.
(2024). Analisis data dilakukan

dengan bantuan IBM SPSS Statistics

berdasarkan

versi 26 melalui regresi linear

berganda. Tahapan analisis meliputi

uji  validitas (Pearson  Product
Moment) dan reliabilitas (Cronbach's
Alpha) instrumen, uji asumsi klasik
(normalitas Kolmogorov-Smirnov,
multikolinearitas melalui Tolerance
dan VIF, serta heteroskedastisitas
melalui uji Glejser), dilanjutkan
dengan analisis regresi linear
berganda serta pengujian hipotesis
melalui uji t (parsial), uji F (simultan),
dan koefisien determinasi (R2) untuk
mengetahui pengaruh kemandirian
belajar dan penggunaan Al ChatGPT
terhadap kemampuan berpikir kritis

peserta didik.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pengujian validitas instrumen
dilakukan pada 32 responden uji coba
di luar

sampel penelitian

menggunakan  korelasi  Pearson
Product Moment (Ghozali, 2021)
dengan kriteria r hitung > r tabel
(0,349) dan signifikansi < 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan seluruh butir
pernyataan dinyatakan valid. Nilai r
hitung pada variabel kemampuan
berpikir kritis berkisar antara 0,578
hingga 0,843, kemandirian belajar
0,684 hingga 0,888, dan penggunaan
Al ChatGPT 0,833 hingga 0,910,
dengan seluruh nilai signifikansi

berada pada rentang 0,000-0,001.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa
seluruh instrumen layak digunakan
dalam penelitian.

Pengujian reliabilitas dilakukan
menggunakan koefisien Cronbach's
Alpha (Ghozali, 2021) dengan kriteria

nilai > 0,60. Hasil pengujian
menunjukkan seluruh variabel
memenuhi  kriteria reliabel, yaitu

kemampuan berpikir kritis sebesar
0,928 (12 item), kemandirian belajar
0,898 (6 item), dan
penggunaan Al ChatGPT sebesar
0,935 (6 item). Nilai

bahwa

sebesar

tersebut
menunjukkan instrumen
memiliki konsistensi internal yang
sangat baik sehingga layak digunakan
dalam penelitian.

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
Asymp. Sig.
ymp- =19 .053¢
(2-tailed)
Uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov, dengan kriteria data
dinyatakan berdistribusi  normal
apabila nilai signifikansi > 0,05

(Ghozali, 2021). Hasil pengujian pada
158 data residual menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,053,
yang berada di atas ambang batas

tersebut. Dengan demikian, asumsi

normalitas dalam model regresi
penelitian ini terpenuhi.

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kemandirian
) 0,978 1,022 Bebas
Belajar o )
multikolinearitas
Penggunaan
0,978 1,022
Al ChatGPT

Uji multikolinearitas dilakukan
menggunakan nilai Tolerance dan
Factor (VIF),

model

Variance Inflation

dengan  kriteria bebas
multikolinearitas apabila Tolerance >
0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2021).
Hasil pengujian menunjukkan kedua
variabel bebas, kemandirian belajar
(X1) dan penggunaan Al ChatGPT
(X2), sama-sama memperoleh nilai
Tolerance sebesar 0,978 dan VIF
sebesar 1,022. Dengan demikian,
model regresi penelitian ini dinyatakan

bebas dari gejala multikolinearitas.

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Kemandirian

: 0,147 _ o
Belajar Tidak terjadi gejala
Penggunaan heteroskedastisitas
Al ChatGPT

Uji heteroskedastisitas dilakukan
menggunakan uji Glejser, dengan
kriteria model bebas dari gejala

heteroskedastisitas  apabila  nilai
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signifikansi > 0,05 (Ghozali, 2021).
Hasil pengujian menunjukkan nilai
signifikansi kemandirian belajar (X1)
sebesar 0,147 dan penggunaan Al
ChatGPT (X2) sebesar 0,668,
keduanya berada di atas ambang
batas tersebut. Dengan demikian,
model regresi penelitian ini dinyatakan
bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear

Berganda
Model B
(constant) 31.954
Kemandirian Belajar 0.492
Penggunaan Al ChatGPT 0.281

Analisis regresi linear berganda
menghasilkan nilai konstanta (a)
sebesar 31,954, dengan koefisien
regresi  sebesar 0,492  untuk
kemandirian belajar (X1) dan 0,281
untuk penggunaan Al ChatGPT (X2),
sehingga  diperoleh persamaan
regresi:

Y = 31,954 + 0,492X1 + 0,281X2

Nilai konstanta dan kedua koefisien
yang positif menunjukkan bahwa
peningkatan kemandirian belajar (X1)
maupun penggunaan Al ChatGPT
(X2) masing-masing berbanding lurus
dengan peningkatan kemampuan

berpikir kritis (Y) peserta didik.

Tabel 5 Hasil Uji t (parsial)

Variabel t Sig. Keterangan
Kemandirian Terdapat
) 6.656 0,000
Belajar Pengaruh
Penggunaan Terdapat
99 4.383 0,000 P
Al ChatGPT Pengaruh

Uji t menunjukkan bahwa
kemandirian belajar (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y) karena
nilai t hitung 6,656 > t table 1,975, lalu
nilai Sig. 0,000 < probabilitas 0,05,
sehingga H1 diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan peserta didik dalam
merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya
secara mandiri, semakin tinggi pula
kemampuan mereka dalam
menginterpretasi, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara kritis.
Penggunaan Al ChatGPT (X2) juga
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis
(Y) karena t hitung 4,383 > t tabel
1,975 lalu nilai Sig. 0,000 <
probabilitas 0,05, sehingga H2
diterima. Temuan ini mengindikasikan
bahwa penggunaan Al ChatGPT (X2)
untuk mendukung proses belajar,
seperti membantu penyusunan ide,
penulisan akademik, dan evaluasi
jawaban, turut meningkatkan

kemampuan berpikir kritis (Y) peserta
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didik, meskipun pengaruhnya lebih
rendah dibandingkan kemandirian
belajar (X1).

Tabel 5 Hasil Uji F (simultan)

Model F Sig. Keterangan
Terdapat
1 28.066 0.000
Pengaruh

Uji F menunjukkan bahwa
kemandirian  belajar (X1) dan
penggunaan Al ChatGPT (X2) secara
simultan berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir kritis (Y) karena F hitung
28,066 > F tabel 3,055, lalu nilai Sig.
0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima.
Nilai F hitung yang jauh melampaui F
tabel menegaskan bahwa kombinasi
kemandirian  belajar (X1) dan
penggunaan Al ChatGPT (X2) bekerja
secara bersama-sama membentuk
kondisi belajar yang lebih kondusif
bagi berkembangnya kemampuan
berpikir kritis (Y), dibandingkan bila
kedua variabel tersebut berdiri sendiri-
sendiri.

Tabel 6 Hasil Uji R? (koefisien

determinasi)

Model R Presentase
Square

(X1) dan (X2)

0,
terhadap Kritis (Y) 0,266 26,6%

Koefisien  determinasi (R?)
sebesar 0,266 menunjukkan bahwa
kemandirian  belajar (X1) dan

penggunaan Al ChatGPT (X2) secara

bersama-sama menjelaskan 26,6%
variasi kemampuan berpikir kritis ()
peserta didik, sedangkan 73,4%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar model penelitian ini yang tidak
dikaji dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemandirian belajar
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik. Temuan ini didukung
oleh data tabulasi yang
memperlihatkan aspek refleksi diri
sebagai indikator dengan rata-rata
tertinggi (mean = 3,753), sedangkan
aspek perencanaan belajar memiliki
rata-rata terendah (mean = 3,183).
Pola tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik cenderung mampu
mengevaluasi hasil belajarnya dan
memperbaiki strategi yang digunakan,
namun belum secara konsisten
merencanakan proses belajar sejak
awal. Temuan tersebut konsisten
dengan penelitian  Siagian et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa
kemandirian belajar berkontribusi
terhadap perkembangan kemampuan
berpikir kritis. Selain itu, studi oleh
Marwanto et al. (2025) melaporkan
bahwa tingkat self-regulated learning
peserta didik SMK masih berada pada

kategori cukup, sehingga penguatan
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aspek perencanaan belajar masih
diperlukan. Secara teoretis, hasil ini
mendukung fase self-reflection dalam
teori Self-Regulated
(2002), yang

menjelaskan bahwa kemampuan

Learning

Zimmerman

mengevaluasi hasil belajar dan
memperbaiki strategi belajar
mendorong berkembangnya regulasi
diri sebagai salah satu komponen
kemampuan berpikir kritis menurut
Facione (1990).

. Penggunaan Al ChatGPT juga
terbukti berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Data
tabulasi menunjukkan bahwa peserta
didik cenderung
ChatGPT sebagai titik awal berpikir
(mean = 3,620),

pemanfaatannya untuk membantu

memandang

sedangkan

menyusun alur berpikir masih relatif
rendah (mean = 2,955). Temuan ini
menunjukkan bahwa ChatGPT telah
dimanfaatkan sebagai alat bantu
belajar, tetapi penggunaannya untuk
mendukung proses penalaran yang
lebih  mendalam belum optimal.
Temuan ini konsisten dengan Jiang &
Chen (2024), yang menyatakan
bahwa ChatGPT

meningkatkan kemampuan analisis,

mampu

evaluasi, dan pemahaman konsep

apabila digunakan secara aktif dalam
proses belajar. Sebaliknya, Alshehri &
Althagafi (2025) menegaskan bahwa
manfaat tersebut sangat bergantung
pada keterlibatan peserta didik dan
kemampuan menghindari
ketergantungan terhadap Al. Dengan
ChatGPT

terhadap kemampuan berpikir Kritis

demikian, kontribusi

muncul ketika teknologi tersebut

dimanfaatkan sebagai sarana
mengeksplorasi informasi dan
mengevaluasi jawaban, bukan

sebagai pengganti proses berpikir
peserta didik. Temuan ini selaras
dengan komponen interpretasi,
analisis, dan evaluasi dalam teori
berpikir kritis Facione (1990).

Secara simultan, kemandirian
belajar memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap kemampuan
berpikir kritis dibandingkan

ChatGPT,

ditunjukkan oleh

penggunaan Al
sebagaimana
koefisien regresi sebesar 0,492 dan
0,281. Kondisi tersebut tercermin
pada data tabulasi, di mana peserta
didik  menunjukkan  kemampuan
refleksi belajar yang relatif baik serta
kecenderungan memanfaatkan
ChatGPT sebagai alat bantu, bukan
sebagai pengganti proses berpikir.

Temuan ini menunjukkan bahwa
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ChatGPT akan

memberikan manfaat yang lebih

penggunaan

optimal apabila didukung oleh
kemandirian belajar yang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Atmojo et
al. (2023) vyang

pentingnya kemandirian belajar dalam

menekankan
mengembangkan kemampuan
evaluasi dan pemecahan masalah,
serta Essel et al. (2024) dan Guo &
Lee (2023) yang menunjukkan bahwa
Al ChatGPT efektif meningkatkan
kemampuan berpikir kritis ketika
digunakan secara reflektif dan analitis.
Secara teoretis, temuan ini
mendukung integrasi teori Self-
Regulated Learning Zimmerman
(2002) dan teori berpikir kritis Facione
(1990). Peserta didik yang mampu
mengatur, memantau, dan
mengevaluasi proses belajarnya akan
lebih mampu memanfaatkan
ChatGPT secara kritis, sehingga
teknologi tersebut berfungsi sebagai
pendukung proses interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi dalam

pembelajaran vokasional.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa: (1) kemandirian belajar

berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kemampuan berpikir Kritis
peserta didik, yang tercermin dari
kemampuan merencanakan,
mengelola, dan merefleksikan proses
belajar; (2) penggunaan Al ChatGPT
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis
apabila dimanfaatkan secara aktif,
kritis, dan bertanggung jawab sebagai
pendukung proses belajar; serta (3)
kemandirian belajar dan penggunaan
Al ChatGPT  secara

berpengaruh positif dan signifikan

simultan

terhadap kemampuan berpikir kritis
Penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan, vyaitu ruang lingkup

yang terbatas pada peserta didik

Jurusan Manajemen Perkantoran

SMK Mahardhika Surabaya,
penggunaan  kuesioner  berbasis
persepsi yang berpotensi
menimbulkan  bias  subjektivitas,

pengukuran kemampuan berpikir Kritis
yang belum
performa atau HOTS (C4-C6), serta

model penelitan  yang hanya

menggunakan tes

melibatkan dua variabel bebas.

Berdasarkan keterbatasan
tersebut, peserta didik disarankan
meningkatkan perencanaan belajar
dan memanfaatkan Al ChatGPT
sebagai pendukung yang tetap

diverifikasi secara mandiri. Pendidik
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dan sekolah perlu mendorong

penggunaan Al yang kritis dan etis
melalui desain pembelajaran serta

kebijakan yang mendukung.

Penelitian  selanjutnya disarankan
menggunakan instrumen berbasis
HOTS atau tes performa serta
menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi kemampuan

berpikir Kritis.
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